BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan tingkat pengetahuan dan sikap

masyarakat terhadap swamedikasi obat tetes mata pada penyakit mata ringan di

kawasan Apotek Tarandam Kota Padang, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Tingkat pengetahuan masyarakat terhadap swamedikasi obat tetes mata
pada penyakit mata ringan di kawasan Apotek Tarandam Kota Padang
tergolong baik, yaitu sebanyak 64 responden (64%), diikuti pengetahuan
cukup sebanyak 19 responden (19%), dan pengetahuan kurang sebanyak 17

responden (17%).

Sikap masyarakat terhadap swamedikasi obat tetes mata pada penyakit mata
ringan di kawasan Apotek Tarandam Kota Padang juga tergolong baik, yaitu
sebanyak 67 responden (67%), diikuti sikap cukup sebanyak 30 responden

(30%), dan sikap kurang sebanyak 3 responden (3%).

Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan sikap
masyarakat terhadap swamedikasi obat tetes mata pada penyakit mata
ringan di kawasan Apotek Tarandam Kota Padang, dengan hasil uji Chi-
Square menunjukkan nilai (p< 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik tingkat pengetahuan masyarakat, maka semakin baik pula sikap

masyarakat dalam melakukan swamedikasi obat tetes mata.
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4. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan karakteristik

sosiodemografi tertentu, yaitu umur (p<0,001) dan pekerjaan (p<0,005).
Sementara itu, jenis kelamin (p>0,528) dan tingkat pendidikan (p>0,211)
tidak menunjukkan hubungan yang signifikan dengan tingkat pengetahuan

masyarakat.

Terdapat hubungan antara sikap dengan karakteristik sosiodemografi
tertentu, yaitu umur (p<0,002). Namun, jenis kelamin (p>0,532), tingkat
pendidikan (p>0,307), dan pekerjaan (p>0,140) tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan dengan sikap masyarakat terhadap swamedikasi

obat tetes mata pada penyakit mata ringan.

5.1 Saran

1.

Bagi masyarakat, diharapkan lebih meningkatkan pengetahuan tentang
penggunaan obat tetes mata yang benar agar dapat melakukan swamedikasi
dengan aman dan tepat.

Bagi tenaga kesehatan di Apotek Tarandam Kota Padang, diharapkan dapat
lebih aktif memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai cara
penggunaan obat tetes mata yang benar.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk meneliti faktor lain yang dapat
memengaruhi pengetahuan dan sikap masyarakat, seperti pengalaman

penggunaan obat, sumber informasi, dan lingkungan sosial.
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